V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1. Sirkulasi kendaraan pada kondisi eksisting di Terminal Tirtonadi

dibagi menjadi 3 pintu masuk, yang pertama pintu masuk bus timur,
pintu masuk bus barat dan pintu masuk kendaraan pribadi pada

selatan terminal.

. Pelayanan penyelenggaraan khusus di aspek keselamatan pada

Terminal Tirtonadi sudah cukup baik, hanya saja terdapat beberapa
kekurangan seperti tidak tersedianya Alat Pemadam Api Ringan dan
untuk rambu petunjuk sudah cukup baik hanya penempatannya
kurang terlihat sehingga pengunjung masih sulit menemukan
rambu-rambu yang tersedia. Tingkat Pelayanan keselamatan pada
terminal Tirtonadi memperoleh nilai konversi IKM sebesar 70,63.
Sehingga mendapat mutu pelayan “C” dengan Kategori “Kurang
Baik”.

. Rekomendasi sirkulasi Pergerakan di Terminal Tirtonadi Kota

Surakarta.

a. Redesain pada pintu masuk bus dengan angkutan kota untuk
mengatasi konflik antara kedatangan bus dengan angkutan
penumpang (angkot) yang diperlukan adalah membedakan
menjadi dua jalur, untuk jalur masuk bus sebelah utara dan
untuk akses jalan masuk bagi angkutan umum penumpang
(angkot) sebelah selatan.

b. Redesain pada pintu masuk kendaraan pribadi dengan taksi
untuk menghilangkan konflik antara kendaraan pribadi dan taksi
pada pintu masuk dan keluar kendaraan yang diperlukan adalah
dengan membuat satu jalur saja arah masuk terminal.

c. Redesain pada area penurunan penumpang untuk mengurangi
konflik antara bus atau kendaraan di terminal dengan

penumpang redesain yang diperlukan adalah membuat pagar



pembatas pada jalur yang dilalui penumpang dan pemberian
marka serta rambu yang jelas bagi pejalan kaki. Perlu di
tambahkan petugas yang berjaga untuk membantu penumpang
yang belum mengerti tentang rambu yang di berikan.

V.2 Saran

1. Dalam manajemen SDM terminal perlu diajarkan tentang tata cara
pengelolaan terminal Tipe A yang baik sehingga dengan kekurangan
petugas yang berjaga, pelayanan di terminal terhadap penumpang
dapat dilaksanakan secara maksimal.

2. Penanganan fasilitas keselamatan di terminal dengan melakukan
perawatan secara berkala sehingga fasilitas di Terminal dapat
dipakai secara maksimal dan di Terminal Tirtonadi saat ini perlu di
tambahkan beberapa fasilitas seperti fasilitas pengelolaan
lingkungan hidup, pengadaan Alat Pemadam Api Ringan,
penyediaan alat kebersihan seperti di tambah beberapa tempat
sampah yang terjangkau, dan tempat istirahat pengemudi.

3. Sirkulasi kendaraan dan penumpang di Terminal Tirtonadi agar
tidak terjadi konflik antara pejalan kaki, diberikan pagar pembatas
pada jalur penurunan dan kedatangan penumpang supaya
penumpang tidak melalui jalan yang di lewati oleh kendaraan pada

terminal.
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